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Beberapa waktu lalu merebak di tengah masyarakat pobia 
terhadap para kaum muslimah yang menggunakan cadar 
atau niqab dan berjenggot untuk kaum muslimin, yang 
ternyata keadaan ini tidak hanya terjadi di Indonesia saja 
tapi juga terjadi di negara-negara lain khususnya di 
kawasan Amerika dan Eropa. Tidak sampai disitu, di dua 
kawasan tersebut juga wanita yang menggunakan jilbab-
pun mereka curagai. Maka akibatnya, banyak pelecehan-
pelecehan terjadi di masjid-masjid bahkan di tempat umum 
terhadap orang Islam. Alasan yang disampaikan sederhana, 
bahwa setiap kali terjadi sebuah accident seperti pemboman 
masal, yang menjadi pelakunya berjenggot dan bercadar. 
Padahal tidaklah semua orang yang bercadar dan 
berjenggot adalah orang Islam, bahwa cadar dan jengget 
adalah salah satu simbol dan ciri orang Islam, maka tidak 
diragukan, namun memastikan mereka beragama Islam, 
maka itu merupakan sebuah kesalahan karena siapapun 
bisa mengenakan cadar dan bisa saja berjenggot. Dengan 
berpedoman pada beberapa literatur, maka pada tulisan ini 
penulis hendak menjelaskan sedikit tentang keterkaitan 
terorisme dengan kaum muslimin khususnya yang 
berpemahaman  tentang wajibnya bercadar dan berjenggot 
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serta beberapa pandangan para ulama terkait hukum 
menggunakan cadar; baik pandangan tersebut di angkat 
dari pendapat ulama klasik maupaun kontemporer serta 
ulama-ulama Indonesia, dengan harapan sedikit 
memberikan pencerahan terkait cadar dan berjenggot dalam 
Islam. 
 




Pada tahun 2001 tepatnya pada tanggal 11 september, 
dunia dikejutkan dengan runtuhnya dua menara kembar Word 
Trade Centre (WTC) di New York City, Amerika. Pada peristiwa 
tersebut diberitakan setidaknya 2.996 orang meninggal dan 
kurang lebih 6.000 orang luka-luka. Selanjutnya dikabarkan 
bahwa penyebab terjadinya peristiwa tersebut adalah akibat 
serangan pesawat bajakan dari kelompok Al Qaeda yang di 
pimpin oleh Usamah bin Laden. Namun belakangan ini 
terungkap kebenaran ternyata peristiwa tersebut tidak ada 
keterlibatan Al Qaeda sama sekali, hal tersebut sebagaimana 
yang di lansir oleh The Union, AS mengakui bahwa organisasi 
CIA telah dengan terburu-buru menghakimi untuk 
menanggapi tragedi yang tidak terbayangkan tersebut, dan 
Direktur CIA Gina Haspel mengeluarkan permintaan maaf 
kepada keluarga Usamah bin Laden dengan mengingatkan 
bukti baru yang secara meyakinkan membersihkan nama 
mantan pimpinan Al Qaeda tersebut dari keterlibatan apapun 
dalam serangan 11 september 2001 itu.1 
                                                          
1 Yahoo news in brief. 2019. CIA Minta Maaf pada Osama bin Laden soal 
Tragedi Pemboman WTC 9/11? (http://www.confrontasi.com, di akses pada Rabu, 
23 Januari 2019) 
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Di Indonesia sendiri beberapa kali pernah terjadi hal 
serupa, seperti pengeboman di Paddy’s Pub dan Sari Club (SC) 
yang dikenal dengan ‚Bom Bali”; kejadian tersebut terjadi 
tepatnya pada tanggal 12 oktober 2002 dan ditetapkan 203 
korban meninggal dunia dan sebagian lain luka-luka.2 Dan 
pada tahun 2004 terjadi pengeboman Kedutaan Besar Australia, 
yang disebut ‚Bom Kuningan‛. Kejadian ini tepatnya terjadi 
pada tanggal 9 september 2004 dan menelan korban 9 orang 
tewas dan kurang lebih 150 luka-luka.3 Dan masih banyak lagi 
rangkaian kejadian serupa yang terjadi di Indonesia. 
Dari rangkaian peristiwa tersebut di atas, hal yang 
menarik adalah hampir semua kejadian yang terjadi ada 
keterkaitan umat Islam sebagai pelaku. Padahal selama kurang 
lebih 12 tahun penulis belajar di dunia pendidikan, 6 tahun di 
Pondok Pesantren, 4 tahun kuliah di Universitas Al Azhar kairo 
dan 2 Tahun sebagai mahasiswa pascasarjana di UIN Alauddin 
Makassar dengan jurusan yang sama; Syariah Islam, tidak 
pernah sekalipun Guru atau-pun para ustadz dan kiyai serta 
para ulama hebat di Mesir yang mengajarkan untuk melakukan 
hal demikian (bom bunuh diri atau menghalalkan darah non-
muslim).  
Adanya kebolehan untuk melakukan tindakan tersebut 
(menghalalkan darah non-muslim) adalah dalam keadaan 
tertentu dan sudah sangat terpaksa serta tidak ada cara lain, 
itupun dengan cara yang lebih mulia (berhadapan langsung) 
bukan dengan bom bunuh diri. Maka dalam hal ini setidaknya 
penulis menarik beberapa kesimpulan terkait hal tersebut 
sebagai berikut: 
1. Bahwa pelaku bom bunuh diri adalah orang Islam, tidak 
dapat di bantah. Namun menyatakan bahwa hal tersebut 
                                                          
2 Lihat: wikipedia.org. Bom Bali 2002. 
3 Lihat: wikipwdia.org. Pengeboman Kedutaan Besar Australia 2004. 
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adalah ajaran Islam dan seluruh Islam demikian maka itu 
salah. 
2. Bahwa para pelaku yang tidak teridentifikasi berjenggot dan 
bercadar lalu menyatakan bahwa mereka adalah Islam, itu 
salah. Jenggot dan cadar adalah salah lambang Islam tapi 
dalam hal ini siapa-pun bisa memiliki jenggot dan boleh saja 
memakai dan mengenakan cadar. 
3. Bahwa para pelaku adalah Islam karena ditemukan tanda 
dan bukti, tidak diragukan. Namun bisa saja mereka adalah 
orang awam yang diperdaya dan dijanjikan dengan sesuatu 
yang tidak masuk akal dan tidak ada dalam ajaran Islam. 
 
B. Pengertian Cadar, Jenggot dan Terorisme 
1. Cadar  
Cadar yang dalam bahasa arabnya biasa disebut 
khimar, niqab atau burqu adalah kain penutup kepala atau 
muka (bagi perempuan).4 Sedangkan menurut Haya Binti 
Mubarok al Bari, cadar dalam Islam adalah jilbab yang tebal 
atau longgar, yang menutupi seluruh aurat termasuk wajah 
dan telapak tangan. Cadar biasa dikenakan oleh istri-istri 
Nabi Saw. dan istri para sahabat. Dasar penggunaan cadar 
adalah menjaga perempuan sehingga tidak menjadi fitnah 
dan menarik perhatian laki-laki.5 
Cadar juga diartikan dengan pakaian yang menutup 
seluruh anggota badan wanita dari kepala sampai ujung jari 
kakinya. Masyarakat India, Pakistan dan Bangladesh 
menyebutnya purdah, adapun wanita Badui di Mesir dan 
                                                          
4 Tim Pusat Bahasa Depdiknas. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Hlm. 250. 
5 Haya Binti Mubarok al Bari. 2001. Ensklopedi Wanita Muslimah. Jakarta: 
Darul Falah. Hlm. 194. 
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Jenggot atau janggut adalah bulu yang biasa tumbuh 
di dagu kaum adam bahkan pada sebagian laki-laki sampai 
bersambung dengan jambang mereka. Sekitar tahun 1980 
sampai 2000, jenggot adalah sesuatu yang sangat spesial dan 
hanya dipelihara oleh beberapa orang saja seperti para 
ustadz, kiyai ataupun para ulama timur tengah. Namun 
dewasa ini, jenggot sudah menjadi hal yang biasa bahkan 
menjadi trend bagi anak muda saat sekarang bahkan para 
peneliti dari Eropa maupun Amerika beberapa tahun lalu 
mengumumkan beberapa penemuan yang mengungkapkan 
fakta dan manfaat bagi laki-laki yang berjenggot, terutama 
dalam hal kesehatan. 
Dalam kamus/mu’jam al ma’ani mengatakan bahwa 
janggut yang dalam bahasa arabnya al lihyah adalah rambut 
yang tumbuh pada dagu seorang pria.7 Ibnu Manzur dalam 
kamus ‚Lisan al Arab‛ memberikan definisi jenggot yang 
lebih luas lagi yakni jenggot tidak hanya bulu yang tumbuh 
di sekitar dagu saja, tetapi juga bulu-bulu yang tumbuh di 
sekitar kedua belah pipi. Ahmad al-Dahlawī memberikan 
definisi jenggot yang lebih rinci lagi, ia memberikan batasan 
jenggot yang panjangnya dari rambut yang tumbuh di 
bawah bibir termasuk rambut dagu sampai rambut yang 
tumbuh di bawah dagu. Sedangkan lebarnya, dari rambut 
yang tumbuh pada kedua pipi yaitu cambang, termasuk 
                                                          
6 Muh. Sudirman. 2019. Cadar Bagi Wanita Muslimah (Suatu Kajian 
Perspektif Sejarah). DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum Volume 17 Nomor 1 Juli 
2019. Hlm. 51. Lihat juga: Nasaruddin Umar. 1996. Antropologi Jilbab. Jurnal 
Kebudayaan dan Peradaban Ulumul Qur’an No. 5, Vol. VI. Hlm. 36. 
7 Lihat: Mu’jam al Ma’ani. Htpp//almaany.com. (ta’rifu al lihyah) 
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rambut pelipis sampai rambut yang tumbuh di bawah 
mulut, seluruhnya adalah jenggot.8 
 
3. Terorisme 
Secara etimologi terorisme berasal dari kata ‚to 
Terror‛ dalam bahasa inggris. Sementara dalam bahasa latin 
disebut Terrere yang berarti ‚gemetar‛ atau menggetarkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terror merupakan 
suatu usaha untuk menciptakan ketakutan, kengerian, dan 
kekejaman oleh seseorang atau golongan tertentu.9 
Terorisme dalam pengertian perang memiliki definisi 
sebagai serangan-serangan terkoordinasi yang bertujuan 
membangkitkan perasaan terror (takut), sekaligus 
menimbulkan korban massif bagi warga sipil dengan 
melakukan pengeboman atau bom bunuh diri. Undang-
Undang Nomor 15 tahun 2003 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Terorisme, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 
ayat 1, menyebutkan bahwa Tindak Pidana Terorisme 
adalah segala perbuatan yang memenuhi unsur-unsur 
tindak pidana sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang ini.10 
Sedangkan menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
teroris adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan 
                                                          
8 Mahmudi. 2018. Pemahaman Hadis Tentang Memelihara Jenggot Dalam 
Konteks Kekinian. Riwayah: Jurnal Studi Hadis Volume 3 Nomor 2 2018. Hlm. 
278. 
9 A Faiz Yunus. 2017. Radikalisme, Liberalisme dan Terorisme: Pengaruhnya 
Terhadap Agama Islam. Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir 
Qur’an Vol. 13, No. I Tahun 2017. Hlm. 82. Lihat juga; Tim Pusat Bahasa 
Depdiknas. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional. 
10 A Faiz Yunus. 2017. Radikalisme, Liberalisme dan Terorisme: Pengaruhnya 
Terhadap Agama Islam. Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir 
Qur’an Vol. 13, No. I Tahun 2017. Hlm. 82. 
208 | Muh. Yunan Putra 
Sangaji  Jurnal Pemikiran  Syariah dan  
 
 
dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius 
terhadap kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan, 
perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan 
masyarakat. Terorisme adalah salah satu bentuk kejahatan 
yang diorganisasi dengan baik (well organized), bersifat 
trans-nasional dan digolongkan sebagai kejahatan luar biasa 
(extra-ordinary crime) yang tidak membeda-bedakan sasaran 
(indiskrimatif).11 
Dan menurut Undang-undang Presiden Repubrik 
Indonesia Terorisme adalah perbuatan yang menggunakan 
kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan 
suasana teror atau rasa takut secara meluas, yang dapat 
menimbulkan korban yang bersifat masal, dan/atau 
menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap objek 
vital yang strategis, Iingkungan hidup, fasilitas publik, atau 
fasilitas internasional dengan motif ideologi, politik, atau 
gangguan keamanan.12 
 
C. Dalil Hukum 
1. Cadar  
Sejauh ini, tidak ada dalil secara eksplisit yang 
menjelaskan terkait perintah mengenakan cadar; baik dari 
Al Quran maupun Sunnah (hadits) Rasul Saw. Semua dalil 
yang ada dalam nash, dijelaskan dan disimpulkan hasilnya 
oleh para ulama, maka tidak heran hukum hasil ijtihad 
tersebut bermacam atau beragam. Sebagian menyimpulkan 
                                                          
11 Majelis Ulama Indonesia. 2004. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 
Tahun 2004 Tentang TERORISME. Hlm. 80. 
12 Undang-Undang Presiden Republik Indonesia. 2018. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2oo3 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2oo2 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme 
Menjadi Undang-Undang. 
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dengan hukum wajib, sebagian lain sunnah dan sebagian 
mubah. 
Berikut beberapa dalil yang biasa digunakan oleh 
para ulama dalam menyimpulkan hukum bercadar: 
Allah Ta’ala berfirman: 
َأي َُّها النَِّبُّ ُقْل ِِلَْزَواِجَك َوبَ َناِتَك َوِنَساِء اْلُمْؤِمِننَي يُْدِننَي َعَلْيِهنَّ ِمْن ََي 
ُ َغُفورًا رَِحيًما  َجََلبِيِبِهنَّ َذِلَك َأْدََن َأْن يُ ْعَرْفَن َفََل يُ ْؤَذْيَن وََكاَن اَّللَّ
Terjemahnya: 
‚Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang.‛ (QS. Al Ahzab: 59). 
 َوِإَذا َسأَْلُتُموُىنَّ َمَتاًعا فَاْسأَُلوُىنَّ ِمْن َورَاِء ِحَجابٍ 
Terjemahnya: 
‚Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari balik hijab.‛ (QS. 
Al Ahzab: 53). 
َهۖا َوۡلَيۡضرِۡبَن ِبُُمرِِىنَّ َعَلٰى ُجُيوِِبِنَّۖ َوََل يُ ۡبدِ   يَن زِينَ تَ ُهنَّ ِإَلَّ َما َظَهَر ِمن ۡ
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya.‛ (QS. Al Nur: 31) 
بَ َر َواْلَمِديَنِة  َعْن َأَنٍس قَاَل َأقَاَم النَِّبُّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم بَ نْيَ َخي ْ
َثََلًًث يَ ْبِِن ِبَصِفيََّة بِْنِت ُحَييٍّ َفَدَعْوُت اْلُمْسِلِمنَي ِإََل َولِيَمِتِو َفَما َكاَن ِفيَها ِمْن 
ْمِن َفَكاَنْت  ُخْبٍز َوََل َلٍَْم َأَمرَ  َها ِمْن التَّْمِر َواِْلَِقِط َوالسَّ ِِبِْلَْنطَاِع َوَأْلَقى َعَلي ْ
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َولِيَمَتُو فَ َقاَل اْلُمْسِلُموَن ِإْحَدى أُمََّهاِت اْلُمْؤِمِننَي َأْو ِمَّا َمَلَكْت َِيِيُنُو فَ َقاُلوا ِإْن 
ا َحَجبَ َها َفِهَي ِمْن أُمََّهاِت اْلُمْؤِمِننَي َوِإْن  َها َفِهَي ِمَّا َمَلَكْت َِيِيُنُو فَ َلمَّ َلَْ ََيُْجب ْ
نَ َها َوبَ نْيَ النَّاسِ   اْرََتََل َوطَّأَ ََلَا َخْلَفُو َوَمدَّ اَلَِْجاَب بَ ي ْ
Artinya: 
Anas Ra berkata: Rasulullah Saw berdomisili di 
antara Khaibar dan Madinah selama tiga hari. Beliau 
bermadu dengan Shafiyah binti Huyai. Lalu aku 
mengundang umat untuk menghadiri walimahnya yang 
terdiri roti dan daging. Lalu Nabi memerintah untuk 
membeberkan tikar yang disuguhkan kurma, keju dan 
samin. Itulah wujud walimahnya. Umat Islam bertanya-
tanya, apakah status dia sebagai umahat mukminin atau 
milku yamin (budak). Jika dia bercadar maka statusnya 
umahatul mukminin, namun jika tidak bercadar, maka 
statusnya milku yamin. (HR Bukhari: 5159) 
َها قَاَلْت َدَخَلْت َأْْسَاَء بِنْ  َت َأِب َبْكٍر َرِضَي َوَعْن َعاِئَشَة َرِضَي اَّللَُّ َعن ْ
َها ثَِياٌب رِقَاٌق فََأْعَرَض  َها َعَلى َرُسوِل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم َوَعَلي ْ اَّللَُّ َعن ْ
َها َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم َوقَاَل ََي َأْْسَاُء ِإنَّ اْلَمْرَأَة ِإَذا بَ َلَغْت  َعن ْ
ْيوِ اْلَمِحي َها ِإَلَّ َىَذا َوَىَذا َوَأَشاَر ِإََل َوْجِهِو وََكفَّ  َض ََلْ َتْصُلْح َأْن يُ َرى ِمن ْ
Artinya: 
Aisyah Ra berkata: Asma’ menemui Nabi Saw. 
dengan berbapakaian tembus pandang, lalu diingkari oleh 
Nabi. Sabdanya: Wahai Asma’, sesungguhnya jika wanita 
telah memasuki usia baligh, maka tak layak tampak darinya 
kecuali ini dan ini. Maksudnya wajah dan telapak 
tangannya. (HR Abu Dawud: 4104; Baihaqi: 3034). Hadits ini 
jika dikaji dengan berbagai jalur sanad dan syawahidnya 
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maka berstatus maqbul (layak dijadikan hujah).13 Dan masih 
banyak lagi, dalil-dalil lain terkait cadar baik dari Al Quran 
maupun hadits. 
 
2. Jenggot  
Hampir sama dengan cadar, demikian halnya 
memihara jenggot. Tidak ditemukan ayat Al Quran yang 
benar-benar menjelaskannya secara detail, namun 
ditemukan beberapa atsar dan hadits yang menyebutkan 
langsung terkait jenggot walaupun pada akhirnya para 
ulama berbeda dalam menyimpulkan hukumnya. 
Berikut beberapa dalil yang biasa digunakan oleh 
para ulama dalam menyimpulkan hukum berjenggot: 
Allah ta’ala berfirman: 
َوَما آََتُكُم الرَُّسوُل َفُخُذوُه َوَما نَ َهاُكْم َعْنُو فَانْ تَ ُهوا، َوات َُّقوا اَّللََّ، ِإنَّ 
َ َشِديُد اْلِعَقابِ   اَّللَّ
Terjemahnya: 
‚Ambillah apa yang datang dari Rasul, dan tinggalkanlah 
apa yang dilarangnya! Dan takutlah kalian kepada Alloh, karena 
sesungguhnya Allah itu Maha Keras siksa-Nya.‛ (QS. Al Hasyr: 
7) Ayat ini memerintahkan untuk menjalankan semua 
tuntunan Rasul Saw. sekaligus meninggalkan semua 
larangan beliau, sehingga secara tidak langsung mewajibkan 
kita untuk memelihara jenggot. 
َنٌة َأْو ُيِصيبَ ُهْم َعَذاٌب  فَ ْلَيْحَذِر الَِّذيَن ُُيَاِلُفوَن َعْن َأْمرِِه َأْن ُتِصيبَ ُهْم ِفت ْ
 َألِيمٌ 
                                                          
13 Mohammad Nurfatoni. 2020. Cadar, Hukum dan Sejarahnya Menurut 
Alquran dan Assunah. Diakses pada Kamis, 23 Januari 2020. 
https://pwmu.co/127620/01/23/cadar-hukum-dan-sejarahnya-menurut-alquran-
dan-assunah. 
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‚Maka hendaklah mereka yang menyalahi perintah Rosul-
Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.‛ 
(QS. Al Nur: 63) Pada ayat ini, Allah memperingatkan 
hamba-Nya; jika mereka melanggar perintah Nabi Saw. 
maka Allah Swt. akan menimpakan cobaan dan adzab yang 
pedih dan diantara perintah beliau adalah perintah 
memanjangkan jenggot. Rasul Saw. bersabda: 
ُهَما، َعْن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل:  َعْن اْبنِ  ُعَمَر َرِضَي اَّللَُّ َعن ْ
َواِربَ   َخاِلُفوا اْلُمْشرِِكنَي، َوفُِّروا اللَِّحى، َوَأْحُفوا الشَّ
Artinya: 
Dari Ibnu Umar Ra, Rasul Saw. bersabda: Selisihilah 
kaum musyrikin, biarkanlah jenggot kalian panjang, dan potong 
tipislah kumis kalian. (HR. Bukhori: 5892) 
فَ ُقْلَنا ََي َرُسوَل اَّللَِّ ِإنَّ َأْىَل اْلِكَتاِب يَ ُقصُّوَن  …عن أِب أمامة قَاَل: 
َم ُقصُّوا َعثَانِينَ ُهْم َويُ َوفُِّروَن ِسَباََلُْم َقاَل فَ َقاَل النَِّبُّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلَّ 
 ِسَباَلُكْم َوَوفُِّروا َعثَانِيَنُكْم َوَخاِلُفوا َأْىَل اْلِكَتاِب 
Artinya: 
Dari Abu Umamah: < lalu kami (para sahabat) pun 
menanyakan: ‚Wahai Rasululah, sungguh kaum Ahli Kitab itu 
(biasa) memangkas jenggot mereka dan memanjangkan kumis 
mereka?‛. Maka Nabi Saw. menjawab: ‚Potonglah kumis 
kalian, dan biarkanlah jenggot kalian panjang, serta selisilah 
Kaum Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)‛. (HR. Ahmad: 21780, 
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dihasankan oleh Albani, dan dishahihkan oleh Muhaqqiq 
Musnad Ahmad)14 
 
3. Terorisme  
Pada bagian ketiga ini, penulis tidak bermaksud 
untuk menulis tentang dalil sunnahnya menjadi teroris 
apalagi sampai mewajibkannya. Namun lebih kepada 
larangan dan pengharaman terhadap tindak teror yang 
biasa dilakukan oleh para pelaku yang mengatas namakan 
Islam dalam tindakannya. Beberapada dalil yang diangkat 
adalah sebagai berikut: 
Allah ta'ala berfirman: 
بِّ اْلُمْعَتِدينَ   َوَلَ تَ ْعَتُدوْا ِإنَّ اَّلّلَ ََل َيُِ
Terjemahnya: 
‚ .. Dan janganlah kamu melampaui batas, karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.‛ (QS. Al Baqarah: 190). Maka tindakan 
meneror terlebih dengan menggunakan bom adalah sesuatu 
yang dapat dipastikan perbuatan yang melampaui batas. 
 َكاَن ِبُكْم رَِحيماًو َوَمن يَ ْفَعْل َذِلَك ُعْدَوا ًً َوََل تَ ْقتُ ُلوْا َأنُفَسُكْم ِإنَّ اَّللَّ 
 َوظُْلماً َفَسْوَف ُنْصِليِو  ًَراً وََكاَن َذِلَك َعَلى اَّللِّ َيِسرياً 
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa 
berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami 
kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.‛ (QS. Al Nisa’: 29-30). Demikian 
                                                          
14 Musyaffa Ad Dariny. 2019. Dalil Wajibnya Memelihara Jenggot (Dalil dari 
Al-Qur’an). diakses pada 10 Juli 2019. https://haloustadz.id/dalil-wajibnya-
memelihara-jenggot-dalil-dari-al-quran. 
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pula ayat ini yang mengharamkan perilaku membinasakan 
diri sendiri, salah satunya dengan teror bom bunuh diri. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
َمْن تَ َردَّى ِمْن َجَبٍل فَ َقَتَل نَ ْفَسُو فَ ُهَو يف  ًَِر َجَهنََّم يَ تَ َردَّى ِفيَها َخاِلًدا 
اُه يف  ًَ  ُو يف يَِدِه يَ َتَحسَّ ى ُْسَّا فَ َقَتَل نَ ْفَسُو َفُسمَّ ِر ُُمَلًَّدا فيَها اَبًَدا, َو َمْن ََتَسَّ
َجَهنََّم َخاِلًدا ُُمَلًَّدا فيَها َأبًَدا, و َمْن قَ َتَل نَ ْفَسُو ِبَِدْيَدٍة َفَحِدْيَدتُُو يف يَِدِه 
َها َأبًَدا أُ يف َبْطِنِو يفْ  ًَِر َجَهنََّم َخاِلًدا ُُمَلًَّدا ِفي ْ  يَ تَ َوجَّ
Artinya: 
‚Barangsiapa yang sengaja menjatuhkan dirinya dari 
gunung hingga mati, maka dia di neraka Jahannam dalam keadaan 
menjatuhkan diri di (gunung dalam) neraka itu, kekal selama 
lamanya. Barangsiapa yang sengaja menenggak racun hingga 
mati maka racun itu tetap ditangannya dan dia menenggaknya di 
dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal selama lamanya. 
Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi, maka besi 
itu akan ada ditangannya dan dia tusukkan ke perutnya di neraka 
Jahannam dalam keadaan kekal selama lamanya.‛ (HR Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah) 
Dan masih banyak lagi, dalil-dalil lain terkait 
haramnya perilaku teror terlebih mengakibatkan hancurnya 
diri pribadi, orang lain dan lingkungan sekitar baik dari Al 
Quran maupun hadits. 
 
D. Kaitan Cadar dan Jenggot dengan Terorisme 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa hampir 
setiap kejadian yang terjadi terkait bom atau teror di tengah 
masyarakat Indonesia khususnya, selalunya dikaitkan dengan 
umat Islam. Penulis tidak memungkirinya karena memang para 
palaku tindakan amoral (teror) yang dimaksud adalah orang 
Islam, dibuktikan dengan KTP atau tanda pengenal lain. 
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Namun, menjeneralisir bahwa semua orang Islam menganut 
paham demikian, begitu juga dengan ajaran-ajarannya, maka 
itu salah. 
Agama Islam adalah agama yang dikenal dengan agama 
yang damai dan mencitai perdamaian. Dan mungkin ini-lah 
satu alasan kenapa agama ini disebut Islam yang dalam bahasa 
arab berasal dari kata (  َسِلَم يَْسلَُم اِْسََلًما فَُهَو ُمْسِلم) – salima yaslamu 
Islaman muslimun-, yang artinya agama yang selamat/damai 
adalah Islam dan para pemeluknya disebut muslim, maka 
kalau ada segelintir orang yang mengatas namakan Islam lalu 
melakukan teror, secara bahasanya bukan muslim. 
Belakang ini, tindakan teror semakin banyak merebak di 
tengah masyarakat yang bukan hanya di Indonesia tapi juga di 
negara-negara lain selain Indonesia, yang pada umumnya 
kelompok ini mengatas namakan Islam. Lalu apa hubungannya 
dengan cadar dan jenggot? Karena pada umumnya, walaupun 
para pelaku tidak secara jelas mengatakan bahwa mereka 
adalah muslim namun simbol Islam yang ada menjelaskannya, 
seperti bercadar dan berjenggot. 
Pada hakikatnya, tidak boleh menghakimi sebuah 
kejadian dengan hanya melihat simbol dan tanda, terlebih 
simbol-simbol tersebut bisa di tiru oleh siapapun. Bahwa ada 
segelintir orang yang memang pada dasarnya adalah muslim 
tidak di sangkal namun menjeneralisir seakan semua 
berperilaku demikian, maka salah. 
Adanya beberapa tindakan yang terjadi terkait teror dan 
tindakan radikal oleh orang Islam, jelasnya menurut pada 
ulama salafi15 karena beberapa alasan, diantaranya:16 
                                                          
15 Ulama salafi adalah ulama yang mengikuti jalan dan pedoman hidup 
para ulama salaf terhadahulu. Ulama salaf sendiri adalah ulama terdahulu yang 
hidup sampai pada abad ke III atau IV Hijriyah, sedangkan setelah abad III atau 
IV hijriyah disebut dengan ulama khalaf (kontemporer). Andi Aderus. 2011. 
Karekteristik Pemikiran Salafi; di Tengah Pemikiran-Pemikiran Keislaman. Cetakan I. 
Kementerian Keagamaan. Hlm. 55. 
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1. Paham Takfiry 
Salah satu yang menonjol dari kemunculan radikal-
terorisme adalah faktor paradigma yang mereka bangun 
dalam merespon keadaan umat Islam yang sedang 
terpuruk. Hal ini juga menjadi kesadaran Salafi Minhaj as 
Sunnah. Kemunculan radikal tersebut menurut yayasan ini 
salah satunya disebabkan oleh respon terhadap carut marut 
perpolitikan dan situasi kontemporer umat Islam. Para 
terorisme mengatakan bahwa saat ini adalah era Jahiliyah 
disebabkan telah runtuhnya khilafah Islamiyah di Turki 
sebagaimana yang pernah dikatakan Imam Samudra. 
Menurut Salafi Minhaj as Sunnah Jahiliyah mutlak tidak lagi 
ada setelah Rasulullah Saw. di utus kepada manusia. Sebab, 
pada setiap generasi semenjak Rasulullah Saw. di utus 
niscaya ada sekolompok manusia yang terus menerus 
menampakkan agama Allah. 
 
2. Tidak Mematuhi Ulama Muktabar 
Di antara karakter lain yang ditampilkan kelompok 
radikal terorisme adalah tidak mematuhi nasehat ulama. 
Mereka melecehkan ulama dan menganggap diri-diri 
mereka lebih tinggi dari para ulama. Karena itu, tidak ada 
kriteria yang baku bagi mereka terhadap ulama kecuali 
sesuai dengan paham radikal yang mereka anut dan 
mendukung kerusakan yang mereka lakukan. Pada sejarah 
awal kaum Muslim, kelompok seperti ini pernah muncul 
dan di kenal dengan sebutan Khawarij. 
 
3. Paradigma dan Manhaj Keagamaan  
Salah satu yang terpenting dari penyimpangan 
kelompok radikal terorisme adalah paradigma dan manhaj 
                                                                                                                                               
16 Adenan dan Husnel Anwar Matondang. 2019. MUKADIMAH: Jurnal 
Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 3, No. 1 Februari 2019. Hlm. 37. 
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yang rancu dan keliru. Kekeliruan tersebut diantaranya 
adalah menisbatkan diri sebagai salafiyah tetapi perilaku 
mereka justru bertentangan dengan salaf. Dengan paham 
yang keliru itulah kelom[pok tersebut menjalankan agama 
dan merespons keberadaan kaum Muslim. 
Sedangkan di lihat dari sejarah kemunculan gerakan 
radikalisme dan kelahiran kelompok fundamentalisme dalam 
Islam, terjadi karena dua faktor:17 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah adanya legitimasi teks 
keagamaan, dalam melakukan ‚perlawanan‛ itu sering kali 
menggunakan legitimasi teks (baik teks keagamaan maupun 
teks ‚cultural‛) sebagai penopangnya. untuk kasus gerakan 
‚ekstrimisme Islam‛ yang merebak hampir di seluruh 
kawasan Islam (termasuk Indonesia) juga menggunakan 
teks-teks keislaman (Alquran, hadits dan classical sources - 
kitab kuning) sebagai basis legitimasi teologis, karena 
memang teks tersebut secara tekstual ada yang mendukung 
terhadap sikap-sikap eksklusivisme dan ekstrimisme ini. 
Seperti ayat-ayat yang menunjukkan perintah untuk 
berperang seperti; ‚Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka 
tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam Keadaan tunduk.‛ (QS. Al Taubah: 29).  
Menurut gerakan radikalisme hal ini adalah sebagai 
pelopor bentuk tindak kekerasan dengan dalih menjalankan 
syari’at, bentuk memerangi kepada orang-orang yang tidak 
                                                          
17 A Faiz Yunus. 2017. Radikalisme, Liberalisme dan Terorisme: Pengaruhnya 
Terhadap Agama Islam. Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir 
Qur’an Vol. 13, No. I Tahun 2017. Hlm. 88-89. 
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beriman kepada Allah dan lain sebagainya. Tidak sebatas 
itu, kelompok fundamentalis dengan bentuk radikal juga 
sering kali menafsirkan teks-teks keislaman menurut ‚cita 
rasa‛ merka sendiri tanpa memperhatikan kontekstualisasi 
dan aspek aspek historisitas dari teks tersebut, akibatnya 
banyak fatwa yang bertentangan dengan hak-hak 
kemanusiaan yang Universal dan bertentangan dengan 
emansipatoris Islam sebagai agama pembebas manusia dari 
belenggu hegemoni. Teks-teks keIslaman yang sering kali di 
tafsirkan secara bias itu adalah tentang perbudakan, status 
non-muslim dan kedudukan perempuan. 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal terdiri dari beberapa sebab di 
antaranya:  
a) Dari aspek ekonomi politik  
Kekuasaan depostik pemerintah yang 
menyeleweng dari nilai-nilai fundamental Islam. Itu 
artinya, rejim di negara-negara Islam gagal menjalankan 
nilai-nilai idealistik Islam. Rejim-rejim itu bukan menjadi 
pelayan rakyat, sebaliknya berkuasa dengan sewenang-
wenang bahkan menyengsarakan rakyat.  
b) Penjajahan Barat yang serakah  
Menghancurkan serta sekuler justru datang 
belakangan, terutama setelah ide kapitalisme global dan 
neokapitalisme menjadi pemenang. Satu ideologi yang 
kemudian mencari daerah jajahan untuk dijadikan ‚pasar 
baru‛. Industrialisasi dan ekonomisasi pasar baru yang 
dijalankan dengan cara-cara berperang inilah yang 
sekarang mengejawantah hingga melanggengkan 
kehadiran fundamentalisme Islam. Karena itu, 
fundamentalisme dalam Islam bukan lahir karena 
romantisme tanah (seperti Yahudi), romantisme teks 
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(seperti kaum bibliolatery), maupun melawan 
industrialisasi (seperti kristen eropa). Selebihnya, ia hadir 
karena kesadaran akan pentingnya realisasi pesan-pesan 
idealistik Islam yang tak dijalankan oleh para rejim-rejim 
penguasa dan baru berkelindan dengan faktor-faktor 
eksternal yaitu ketidakadilan global. 
Kalau memang demikian doktrin yang para pelaku 
peroleh dan pelajari, maka seharusnya terdapat beberapa poin 
penting juga yang harusnya dipahami dalam ajaran agama 
Islam. Artinya Islam tidak mengenal sekularisme. Dengan kata 
lain Islam tidak memisahkan ajaran agama dan urusan 
mengatur kemashlahatan manusia. Dalam kaitan ini perlu 
dipahami beberapa point penting:18 
1. Siyasah (politik), bukanlah tujuan manusia tetapi sebagai 
alat untuk menerapkan syariat dan kemashlahatan manusia. 
2. Siyasah, merupakan amanah dan sarana untuk beribadah 
kepada Allah dan berbuat baik kepada makhluk-Nya. 
3. Undang-undang yang diterapkan untuk mengatur negara 
dan umat harus mengacu kepada Al Quran dan Sunnah dan 
prinsip-prinsip dasarnya. 
4. Musyawarah adalah salah satu media di dalam politik 
Islam. Namun musyawarah yang dilakukan adalah untuk 
mewujudkan agar diterapkan prinsip-prinsip dari tunjukan 
Al Quran dan Sunnah demi mewujudkan tujuan hidup 
hamba untuk beribadah kepada Allah dan demi 
kemashlahatan manusia. Oleh sebab itu, tidak diakui 
musyawarah untuk menentang atau bertentangan dengan 
kedua sumber itu. 
5. Rakyat/masyarakat harus tunduk kepada perintah Imam 
(pemerintah) dan haram menentangnya. Ketundukan itu 
apabila tidak untuk melakukan kemaksiatan yang sudah 
                                                          
18 Adenan dan Husnel Anwar Matondang. 2019. MUKADIMAH: Jurnal 
Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 3, No. 1 Februari 2019. Hlm. 38-39. 
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jelas kemaksiatannya di lihat dari dalil dan keterangan 
ulama al rasikhun fi al-‘ilm. 
6. Memberontak terhadap pemerintah kaum muslim 
hukumnya haram dan pelakunya dikenakan hukuman 
hudud (bughah). 
7. Perintah untuk berperang (jihad) dan berdamai haruslah 
berdasarkan ketetapan Imam (pemerintah). Oleh sebab itu, 
setiap kelompok yang memerangi kelompok lain tanpa 
instruksi Imam (pemerintah yang sah) maka ditetapkan 
sebagai kriminal. Pelakunya tidak dikatakan melakukan 
jihad syar’i. Ini terkait dengan jihad thalab, namun berbeda 
dengan jihad difa’ tidak perlu terlebih dahulu menunggu 
instruksi Imam. Jihad difa’ adalah jihad untuk 
mempertahankan diri dari serangan musuh. 
8. Suksesi pemerintahan ideal di dalam Islam adalah 
mengikuti Sunnah Khulafa’ ar-Rasyidin, yaitu bisa dilakukan 
dengan musyawarah, penetapan dengan wasiat, dan 
pembentukan tim formatur, atau di angkat dan di tunjuk 
dalam keadaan genting. 
9. Ketika mayoritas kaum muslim mengakui kekuasaan 
sebuah pemerintahan, maka itulah Imam yang wajib di 
ikuti. Kelompok minoritas yang mengangkat imamnya 
sendiri harus rujuk ke dalam jamaah mayoritas kaum 
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E. Pendapat Para Ulama 
1. Cadar  
Di atas telah dijelaskan beberapa dalil terkait cadar, 
namun untuk lebih rincinya berikut beberapa pendapat 
ulama terkait mengenakannya bagi kaum wanita:19 
a) Madzhab Hanafi 
Madzhab Hanafi berpendapat bawa wajah wanita 
bukanlah aurat, namun memakai cadar hukumnya 
sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah. 
b) Madzhab Maliki 
Mazhab Maliki berpendapat bahwa wajah wanita 
bukanlah aurat, namun memakai cadar hukumnya 
sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Bahkan sebagian 
ulama Maliki berpendapat seluruh tubuh wanita adalah 
aurat. 
c) Madzhab Syafi’i 
Madzhab Syafi’i berpendapat aurat wanita di 
depan lelaki ajnabi (bukan mahram) adalah seluruh 
tubuh. Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai 
cadar di hadapan lelaki ajnabi. Inilah pendapat mu’tamad 
madzhab Syafi’i. 
d) Madzhab Hambali 
Imam Ahmad bin Hambal berkata: ‚Setiap bagian 
tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula kukunya.‛ 
Demikian juga Syaikh Abdullah bin Abdil Aziz Al 
‘Anqaari, penulis Raudhul Murbi’, berkata: ‚Setiap bagian 
tubuh wanita yang baligh adalah aurat, termasuk pula sudut 
kepalanya. Pendapat ini telah dijelaskan dalam kitab Ar 
                                                          
19 Ahmad Syabib. 2011. Hukum Memakai Cadar dalam Pandangan 4 
Madzhab. diakses 22 Mei 2011. https://muslim.or.id/6207-hukum-memakai-cadar-
dalam-pandangan-4-madzhab.html 
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Ri’ayah, kecuali wajah, karena wajah bukanlah aurat di dalam 
shalat. Adapun di luar shalat, semua bagian tubuh adalah 
aurat, termasuk pula wajahnya jika di hadapan lelaki atau di 
hadapan banci. Jika di hadapan sesama wanita, auratnya 
antara pusar hingga paha‛. 
e) Muhammadiyah  
Menurut organisasi besar Muhammadiyah 
sebagaimana yang diungkapkan sholik bahwa 
mengenakan cadar tidak memiliki dalil yang kuat dan 
rinci, selain itu ketidakwajiban wanita bercadar ini 
didasarkan ijma’ Sahabat, para ulama Salaf, para Imam 
Madzhab Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hambali 
yang didasarkan dari Hadits Nabi Saw. Mereka 
berpendapat bahwa dalam shalat dan thawaf muka dan 
telapak tangan harus kelihatan, oleh karenanya Majelis 
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah lebih sepakat pada 
bahwa aurat wanita yang wajib ditutup adalah semua, 
kecuali wajah dan telapak tangan. Ini artinya wajah dan 
tangan boleh terbuka dan tak harus ditutup.20  
f) Nahdhatul Ulama 
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam 
putusannya merujuk kitab Maraqil Falah Syarh Nurul 
Idhah dan kitab Bajuri Hasyiyah Fathul Qarib, yang isinya 
menjelaskan bahwa menurut pendapat yang paling 
shahih dan terpilih, seluruh anggota badan wanita 
merdeka itu aurat kecuali wajahnya dan kedua telapak 
tangannya, baik bagian dalam ataupun luarnya. 
Demikian pada lengannya termasuk aurat. Berbeda 
dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak menganggap 
lengan tersebut sebagai aurat. Menurut salah satu 
                                                          
20 PWMU. 2017. Bagaimana Hukum Bercadar Menurut Muhammadiyah?. 
diakses 13 Desember 2017. https://pwmu.co/45294/12/13/bagaimana-hukum-
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riwayat yang shahih, kedua telapak kaki wanita itu tidak 
termasuk aurat baik bagian dalam atau luarnya. 
Sedangkan rambutnya sampai bagian yang menjurai 
sekalipun, termasuk aurat.21 
g) Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia 
Anwar Abbas menyatakan sikap yang harus 
dikedepankan pada persoalan cadar dan celana 
cingkrang adalah toleransi. Bagi MUI, aturan 
penggunaan cadar dalam Islam bersifat furu'iyah 
(masalah cabang), bukan ushuliyah (masalah 
fundamental). Ushuliyah, misalnya seperti tentang 
Tuhan, Tuhan itu satu, kalau ada yang nyatakan dua, 
kita tidak terima. Kitab suci adalah Al Quran, itu 
fundamental. Kalau ada (Muslim) yang mengatakan 
bukan Al Quran, kita tidak terima, 
Beliau menyambung cadar ini masuk ranah 
furu'iyah dan ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama terutama pada empat Imam mazhab: Imam Malik; 
Imam Hanafi; Imam Ahmad bin Hambal; dan Imam 
Syafi'i. Dalam mazhab Hanafi dan Maliki, cadar itu 
sunnah yang berarti dikerjakan dapat pahala, jika tidak 
maka tak berdosa. Bagi dua mazhab tersebut, wajah 
bukanlah aurat. Sedangkan pada mazhab Syafi'i dan dan 
Hambali, aurat adalah keseluruhan tubuh. Sehingga 
berpendapat bahwa penutup wajah atau cadar itu wajib 
bagi wanita yang akan bertemu dengan orang yang 
bukan muhrimnya.  
                                                          
21 Silmi Fitrotunnisa. Hukum Memakai Cadar (Studi Komparatif Terhadap 
Putusan Hukum Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Dengan Majelis Tarjih dan 
Tajdid Muhammadiyah). 2018.  Jurnal Penelitian Medan Agama Vol. 9, No. 2, 2018. 
Hlm. 222. 
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Maka kesimpulannya ulama berbeda pendapat tentang 
hukum memakai cadar. Supaya bisa menghormati orang 
yang pakai cadar, dan perbedaan tentang pemakaian 
cadar ini, sikap yang harus dikedepankan adalah sikap 
tasamuh, toleransi, karena itu pula, orang yang memakai 




Demikian juga dengan memelihara jenggot telah 
dijelaskan beberapa dalilnya di atas, namun untuk lebih 
rincinya berikut beberapa pendapat ulama terkait 
memelihara jenggot bagi kaum adam: 
a) Ulama Salaf 
Dalam kitab al Mausu’ah al Fiqhiyyah a Kuwaitiyyah 
dikatakan bahwa seluruh ulama sepakat memelihara 
jenggot merupakan perkara yang diperintahkan oleh 
Syari’ah, terlepas diantara mereka ada yang mewajibkan 
atau hanya sekedar sunnah. Hal tersbut bedasar kepada 
dalil-dalil dalam Al Quran (yang walaupun tidak 
disebutkan secara langsung, lihat kembali ayat dan 
hadits terkait jenggot sebelumnya) maupun hadits. 
b) Yusuf Qardhawi 
Menurut Yusuf Qardawi perintah untuk 
membedakan diri dengan orang Yahudi dan Nasrani 
bukanlah merupakan suatu perintah yang wajib, 
hukumnya hanyalah sunnah (lihat kembali hadits 
sebelumnya tentang memelihara jenggot). Tujuannya 
adalah untuk mendidik dan membina kepribadian kaum 
                                                          
22 Umar Mukhtar. 2019. MUI: Utamakan Toleransi soal Cadar dan Celana 
Cingkrang. diakses 2 November 2019. 
https://republika.co.id/berita/q0bfm8384/mui-utamakan-toleransi-soal-cadar-
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muslimin dengan berbagai cara yang dibolehkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Hal ini bukan berarti umat Islam 
harus menjauhi mereka. Terkadang dalam beberapa hal 
umat Islam perlu meniru mereka seperti kedispilinan 
dan kesungguhan orang-orang di luar Islam dalam 
bekerja dan sebagainya.23 
 
3. Teror (teroris) 
a) Menurut Ulama Salaf 
Menurut Imam mazhab yang empat (Imam Abû 
Hanîfah (w. 150 H.), Imam Malik (w. 179 H.), Imam 
Syafi’i (w. 204 H.), dan Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 
H.) dan Syî’ah Zaidiyyah, tidak boleh melakukan 
pembangkangan terhadap pemimpin yang fasik selama 
ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, walaupun 
dengan tujuan al amr bi al-ma’rûf wa al nahy an al munkar. 
Alasannya, dampak yang ditimbulkan oleh suatu aksi 
pemberontakan jauh lebih besar mudaratnya daripada 
manfaatnya, misalnya terjadinya pertumpahan darah, 
kekacauan dan kengerian yang dirasakan warga 
masyarakat, serta tidak kondusifnya keamanan dan 
ketertiban. Akan tetapi, menurut pendapat yang lemah 
(marjûh), jika seorang pemimpin fasik, zalim, dan 
mengabaikan hak-hak masyarakat, ia harus 
diberhentikan dari jabatannya. Pemberhentian seorang 
pemimpin tidak harus dengan cara inkonstitusional 
(kudeta), melainkan bisa dilakukan dengan cara yang 
                                                          
23 Mahmudi. 2018. Pemahaman Hadis Tentang Memelihara Jenggot Dalam 
Konteks Kekinian. Riwayah: Jurnal Studi Hadis Volume 3 Nomor 2 2018. Hlm. 
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konstitusional, seperti impeachment (minta 
pertanggungjawaban).24 
b) Menurut MUI 
Sebagaimana telah ditetapkan oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) tentang tindakan terorisme dalam 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 Tahun 2004 
pada point kedua tentang Hukum Melakukan Teror dan 
Jihad menyatakan bahwa hukum melakukan teror 
adalah haram, baik dilakukan oleh perorangan, 
kelompok, maupun negara. Sedangkan hukum 
melakukan jihad adalah wajib. Dan ketiga tentang Bom 
Bunuh Diri dan ‘Amaliyah al-Istisyhad bahwa:25 
1) Orang yang bunuh diri itu membunuh dirinya untuk 
kepentingan pribadinya sendiri sementara pelaku 
‘amaliyah al-istisyhad mempersembahkan dirinya 
sebagai korban demi agama dan umatnya. Orang 
yang bunuh diri adalah orang yang pesimis atas 
dirinya dan atas ketentuan Allah sedangkan pelaku 
‘amaliyah alIstisyhad adalah manusia yang seluruh 
cita-citanya tertuju untuk mencari rahmat dan 
keridhaan Allah Swt. 
2) Bom bunuh diri hukumnya haram karena 
merupakan salah satu bentuk tindakan keputusasaan 
(al ya’su) dan mencelakakan diri sendiri (ihlak an-nafs), 
baik dilakukan di daerah damai (dar al shulh/dar al 
salam /dar al da’wah) maupun di daerah perang (dar al 
harb).  
3) Amaliyah al Istisyhad (tindakan mencari kesyahidan) 
dibolehkan karena merupakan bagian dari jihad 
                                                          
24 Kasjim Salenda. 2009. Terorisme Dalam Perspektif Hukum Islam. 
Ulumuna, Volume XIII Nomor 1 Juni 2009. Hlm. 101. 
25 Majelis Ulama Indonesia. 2004. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 
Tahun 2004 Tentang TERORISME, Hlm. 81-82. 
Volume  2, Nomor 2, Oktober 2018 
Cadar, Jenggot dan Terorisme Serta Sudut Pandang Ulama Klasik, Kontemporer … | 227  
 
binnafsi yang dilakukan di daerah perang (dar al harb) 
atau dalam keadaan perang dengan tujuan untuk 
menimbulkan rasa takut (irhab) dan kerugian yang 
lebih besar di pihak musuh Islam, termasuk 
melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan 
terbunuhnya diri sendiri. ‘Amaliyah al-Istisyhad 
berbeda dengan bunuh diri. 
c) Menurut Undang-Undang 
Demikian hal-nya dengan keputusan atau 
Undang-undang presiden Indonesia terkait tindakan 
teror (dengan bom atau sejenisnya), yang menyatakan 
bahwa tidakan tersebut adalah salah satu dari tindakan 
redikalis dan di larang keras di Indonesia. Oleh 
karenanya dalam keputusannya menjelaskan bahwa:26 
1) Setiap Orang yang secara melawan hukum 
memasukkan ke wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, membuat, menerima, memperoleh, 
menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai 
persediaan padanya atau mempunyai dalam 
miliknya, menyimpan, mengangkut, 
menyembunyikan, atau mengeluarkan dari wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia senjata kimia, 
senjata biologi, radiologi, mikroorganisme, nuklir, 
radioaktif atau komponennya, dengan maksud untuk 
melakukan Tindak Pidana Terorisme dipidana 
dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun 
dan paling lama 20 (dua puiuh) tahun, pidana 
penjara seumur hidup, atau pidana mati. 
                                                          
26 Undang-Undang Presiden Republik Indonesia. 2018. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2oo3 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
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2) Setiap Orang yang dengan sengaja 
memperdagangkan bahan potensial sebagai Bahan 
Peledak atau memperdagangkan senjata kimia, 
senjata biologi, radioiogi, mikroorganisme, bahan 
nuklir, radioaktif atau komponennya untuk 
melakukan Tindak Pidana Terorisme sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 atau Pasal 10 dipidana 
dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun 
dan paling lama 7 (tujuh) tahun. 
3) Dalam hal bahan potensial atau komponen 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terbukti 
digunakan dalam Tindak Pidana Terorisme dipidana 
dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) 
tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun. 
4) Setiap Orang yang memasukkan ke dan/atau 
mengeluarkan dari wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia suatu barang selain sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) yang dapat 
dipergunakan untuk melakukan Tindak Pidana 
Terorisme dipidana dengan pidana penjara paling 




Dari sedikit penjelasan di atas, ditarik beberapa 
kesimpulan, bahwa; 
1. Terjadi perbedaa pendapat para ulama terkait mengenakan 
cadar bagi wanita, sebagian ulama mewajibkan dan 
sebagian lain menganggapnya sunnah dan mubah. Namun 
dalam hal ini, sudah seharusnya umat Islam bersikap 
legowo, menerima perbedaan tersebut dengan saling 
menghormati satu dengan yang lain. 
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2. Hal serupa terjadi dengan memelihara jenggot bagi kaum 
pria, sebagian mewajibkan dan sebagian lain 
menganggapnya sesuatu yang sunah saja, bahkan beberapa 
diantaranya menganggap jenggot adalah bagian dari 
budaya arab. Wallau a’lam. 
3. Tidak ada perbedaan antara ulama, baik timur tengah, salaf, 
khalaf ataupun pemerintah Indonesia terkait tindakan 
terorisme. Semuanya menganggap perbuatan tersebut 
adalah tindakan anarkis dan radikalis, sehingga hukumnya 
haram. 
4. Tidak ada kaitan antara pelaku teror dengan cadar dan 
jenggot, bahwa sebagian atau umumnya berjenggot dan 
bercadar tidak diragukan, namun menyatakan bahwa 
pelaku teror adalah orang Islam seluruhnya dan bagian dari 
ajaran Islam adalah pernyataan yang salah dan keliru. 
5. Hendaknya bersikap legowo, menerima perbedaan terkait 
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